
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

       Indonesia sebagai Negara satu kepulauan terdiri dari 17058 buah pula 

besar dan kecil. Negara ini juga kaya akan keberadaan sungainya. Dua sungai 

terpanjang diantaranya terletak di Pulau Jawa yaitu Sungai Brantas dan 

Sungai Bengawan Solo. Keberadaan sungai menjaga ekosistem alam 

sekitarnya. Wilayah ini juga mencakup keberadaan sungai dan sekitarnya.  

       Wilayah tepi sungai bersifat penting dalam ekologi, pengelolaan 

lingkungan dan penghuni sekitarnya. Terutama peranannya dalam konservasi 

tanah. Keanekaragaman hayati yang dikandungnya, serta pengaruhnya 

terhadap ekosistem perairan. Zona ini juga menyediakan tempat tinggal dan 

persediaan makanan untuk  banyak hewan jenis perairan. Serta memiliki 

peran yang penting dalam pengaturan temperatur suhu air.
1
 

       Dari sudut sosial, kawasan tepi sungai memiliki manfaat bagi nilai nilai 

kehidupan masyarakat di sekitarnya. Wilayah tepian sungai yang bervegetasi 

baik sering dijadikan tempat berinteraksi dan bersantai.  

       Wilayah riparian bisa berbentuk alami atau terbangun untuk keperluan 

stabilitasi tanah atau rehabilitasi lahan. Mintakatriparian ini merupakan 

                                                           
1
 Wilayah tepi sungai dalam http://mintakanripariat/wikipedia.com/wilayahtepisungai/, diakses pada 

tanggal 9 Juni 2014.  
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biofilter alami yang penting, yang melindungi lingkungan akuatik 

darisedimentasi yang berlebihan, limpasan permukaan air yang terpolusi, dan 

erosi tanah. Bagi penduduk, terutama di perkotaan. Taman dan hutan kota 

semacam ini biasa dijadikan tempat rekreasi harian, bersepeda, memancing, 

berperahu, daan lain lain. Karena sungai banyak memberikan manfaat dan 

kegunaan bagi manusia, maka hal ini dapat berdampak buruk bagi wilayah 

tepian sungai. Banyak aktivitas manusia, baik yang terkait langsung seperti 

kegiatan pemanfaatan sungai, bisa mengancam kelestarian tepi sungai ini.  

       Kawasan tepi sungai telah ditetapkan oleh pemerintah adalah merupakan 

wilayah perlindungan sistem peyangga kehidupan. Karena di dalamnya 

terkandung banyak unsur hayati. Mulai dari tanaman seperti teratai, enceng 

gondok dan kangkung liar. Hingga fauna yang memiliki habitat disana.  

       Berkaitan dengan upaya pengelolaan perkebunan dan peternakan di 

kawasan tepi sungai, maka realisasinya harus memperhatikan Undang 

Undang No 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam hayati Bab 

I Pasal 5 yang isinya memuat tentang :
2
  

1. Perlindungan sistem penyangga kehidupan.  

2. Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya.  

3. Pemanfaatannya secara lestari sumber daya hayati dan ekosistemnya.  

                                                           
2
 Boedi Harsono, Hukum Agrarian Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2000)  40. 
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       Selanjutnya dalam Bab II pasal 7 Undang Undang No 5 Tahun 1990 

dinyatakan bahwa  “perlindungan sistem peyangga kehidupan ditunjukkan 

bagi terpeliharanya proses ekologis yang menunjang kelangsungan kehidupan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan 

manusia.”
3
  

       Untuk mweujudkan hal ini, maka ditetapkan wilayah tertentu 

sebagaimana disebutkan dalam pasal 8 Undang Undang Tahun 1990 tersebut. 

Berdasarkan daya dukung dan daya topang, kawasan yang diperuntukkan 

sebagai kawasan konservasi sumber daya alam adalah sebagai berikut :
4
   

1. Hutan Produksi terbatas  

2. Hutan Lindung, meliputi :  

a. Kawasan lindung pantai atau hutan lindung mutlak  

b. Bantaran sungai dan sekitarnya  

c. Jalur hijau sepanjang pantai dan sekeliling danau dan sumber air 

sekitar pantai.  

d. Lahan gambut pesisir.  

3. Kawasan suaka alam dan suaka margasatwa.  

4. Kawasan Konservasi alam lainnya, seperti :  

 

                                                           
3
 Peraturan Sumber Daya Alam, dalam http://www.dephut.go.id/INFORMASI/RRL/, diakses pada 

tanggal 9 Juni 2014.   
4
 Ibid 
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a. Taman Nasional  

b. Taman Hutan Raya  

c. Taman Wisata Alam  

d. Cagar Biosfer  

       Dalam UUPA Pasal 15 yang memuat bab hak pakai atas tanah berbunyi, 

bahwa memelihara termasuk menambah kesuburan serta mencegah kerusakan 

adalah kewajiban tiap tiap orang, badan hukum, atau instansi yang 

mempunyai hubungan hukum dengan tanah tersebut. Dengan memperhatikan 

pihak yang ekonominya lemah.
5
  

       Lingkungan hidup merupakan suatu system yang meliputi lingkungan 

alam hayati, lingkungan alam non hayati, lingkungan buatan dan lingkungan 

sosial akan mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia 

dan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, setiap orang berkewajiban untuk 

menjaga lingkungan hidup tetap baik dan sehat.
6
  

       Disinilah perlunya upaya konservasi terhadap sumber daya alam. Sumber 

daya alam sebagai sumber energi yang mampu memenuhi kebutuhan hidup 

dan kesejahteraan manusia, tentu harus dikelola secara efisien dan efektif 

demi kelangsungan hidup manusia. 

                                                           
5
 Siti zumrokhatun dan Darda Syahrizal, Undang Undang Agraria dan Aplikasi (Jakarta : Dunia 

Cerdas, 2014), 34.   
6
 Jimmie Asshidiqie, Green Constitutions (Jakarta : Raja Grafindo, 2009), 90.   
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 Upaya dalam konservasi sumber daya alam adalah bertanggung jawab 

atas berbagai wilayah yang masuk ruang lingkup perlindungan penyangga 

kehidupan dan membantu melestarikan kawasan tersebut dari kesewanangan 

para pengembang.
7
  

      Di Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto, para 

warga sekitar memanfaatkan lahan tepian sungai yang terletak di sebelah 

utara. Untuk dijadikan tempat mata pencaharian mereka sehari hari. Usaha 

seperti perkebunan pisang, peternakan lele, hingga persawahan dapat 

dijumpai di wilayah ini.
8
 Karena tanah di dekat sumber air memang subur, 

berkualitas baik serta mengandung berbagai unsur mineral yang diperlukan 

untuk bercocok tanam.
9
 

       Dalam Hukum Islam terdapat beberapa cara untuk mendapatkan 

kepemilikan tanah diantara :
10

  

1. Praktik pemanfaatan lahan stren kali Brantas oleh warga untuk usaha 

perkebunan dan peternakan ikan di Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar 

Kabupaten Mojokerto.  

                                                           
7
 Ibrahim Abdul Matin, Green Den ( Jakarta : Zaman, 2012), 74.  

8
 Observasi di Desa Lengkong pada tanggal 17 September 2014.  

9
 Nadiah Thayarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an (Jakarta : Zaman, 2013), 654.  

10
 Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan ( Jakarta : Dian Rakyat, 2010), 311.  
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2. Analisis Hukum Islam dan Undang Undang No 5 Tahun 1990 tentang 

pemanfaatan lahan stren kali Brantas untuk usaha perkebunan dan 

peternakan ikan.  

3. Perbedaan antara Hukum Islam dan Undang Undang N0 5 Tahun 1990 

terhadap pemanfaatan lahan stren kali Brantas.  

C. Rumusan Masalah  

            Berdasarkan Identifikasi dan Batasan Masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah untuk mempermudah penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana praktik pemanfaatan lahan stren kali Brantas oleh warga Desa 

Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto?  

2. Bagaimana analisis Hukum Islam dan Undang Undang No 5 Tahun 1990 

tentang pemanfaatan lahan stren kali Brantas?  

3. Apakah perbedaan antara Hukum Islam dan Undang Undang No 5 Tahun 

1990 terhadap pemanfaatan lahan stren kali Brantas?  

D. Kajian Pustaka  

      Dalam pembahasan ini, penulis lebih condong untuk menitik beratkan 

pembahasan dalam hal status hukum pendayagunaan yang terjadi pada  

adalah jual beli hak pakai, tanah Negara yang diistilahkan oleh masyarakat Desa 

Kalang Anyar Sedati Sidoarjo tidak sesuai dengan Hukum Islam.  
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       Bila diteliti lebih lanjut pembahasan yang diinginkan oleh penulis berbeda 

dengan Skripsi yang ditulis oleh Hadziq Syairofi karena dalam focus pembahasannya 

kearah jual beli. Pembahasan yang dikaji penulis lebih mengarah pada Hak Pakai 

sehingga lebih menyerupai apa yang ditulis oleh Ulul Fahmi. Hanya saja objek yang 

diinginkan penulis adalah status lahan stren kali Brantas yang dimanfaatkan oleh 

warga Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto. Dalam hal ini 

apakah praktik tersebut sudah ada peraturan atau hukum yang sekiranya bias atau 

tidak memperbolehkan praktik itu terjadi.  

       Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ulul Fahmi dengan yang 

penulis lakukan adalah objek penelitian dan kaidah hukumnya. Apabila Ulul Fahmi 

menggunakan lahan pesisir dan kaidah hukumnya lebih mengacu pada satu acuan 

Hukum Islam yaitu Ih{ya’ Al-mawa>t sedangkan tulisan yang sedang penulis teliti 

objeknya menggunakan lahan stren kali Brantas serta kaidah hukumnya mengacu 

pada Undang Undang No 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan 

Hukum Islam Ih{ya’ Al-mawa>t 

Masalah yang berkaitan dengan bidang Muamalah pada umumnya dan Undang 

Undang No 5 Tahun 1990 pada khususnya.  

G. Definisi Operasional  

             Untuk memudahkan dalam memahami judul skripsi tersebut, maka dirasa perlu 

judul ini.  Beberapa istilah dalam penelitian ini yaitu :  
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1. Hukum Islam   :  Pendapat para ulama fiqih mengenai peraturan  

peraturan dan ketentuan dan ketentuan-ketentuan 

yang berkenaan dengan teori Ih{ya’ al-mawa>t 

berdasarkan Al-qur’an dan Hadis.
11

  

2. Ih{ya’ al-mawa>t    :  Pembuka lahan atau tanah mati dan belum pernah  

ditanami sehingga  tanah tersebut dapat memberikan 

manfaat.
12

  

3. UU No 5 Tahun 1990 : peraturan perundang undangan yang menjelaskan  

tentang konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya.
13

  

 

 

 

4. Lahan Stren Kali Brantas : lahan tepi sungai Brantas yang terletak di sebelah  

utara Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar 

Kabupaten Mojokerto dan dimanfaatkan  oleh warga 

untuk usaha perkebunan dan peternakan.  

5. Konservasi Sumber Daya Alam : Melestarikan dan melindungi sumber daya alam  

dan memperlakukannya berdasarkan hukum alam.    

                                                           
14 

Saleh Al Fauzan, Fiqih Sehari hari…………….212.  
15 

Ibid., 217.  

16Peraturan Sumber Daya Alam Hayati dalam http://www.dephut.go.id/INFORMASI/RRL/, diakses 

pada tanggal 9 Juni 2014.  
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H. Metode Penelitian  

            1. Lokasi daerah penelitian  

                   Penelitian ini dilakukan di Lahan Stren kali Brantas, detailnya dilakukan di 

Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur . 

selaku tempat warga sekitar melaksanakan praktik pemanfaatan lahan stren kali 

Brantas. Penulis memilih daerah ini karena lokasinya mudah dijangkau dan 

menarik untuk diteliti.  

           2. Data yang dikumpulkan  

                  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa penjelasan secara lisan 

maupun tulisan dari masyarakat, atau data tertulis dari pihak lembaga terkait 

(balai desa), atau pula gambaran realitas yang peneliti dapatkan selama penelitin 

dan penyelidikan dilakukan praktik pemanfaatan lahan stren kali Brantas sebagai 

usaha sehari hari.   

          3. Sumber Data  

              a. Sumber Data Primer  

                        sumber data primer yakni dijadikan sebagai sumber informasi 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau pengambilan data secara 
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langsung.
14

  Dalam hal ini subjek penelitiannya yang dimaksud adalah pelaku 

yang memanfaatkan dan pengawas lahan stren kali Brantas yaitu :  

1) Bapak Sapto Hadi dan Pak Dhe Tho, Selaku pemilik usaha pemilik usaha 

peternakan ikan.  

2) Bapak Buchori, Selaku pemilik perkebunan sereh dan labu air.  

3) Ibu Yuli, Selaku petugas dari kantor balai Desa Lengkong.  

4) Karyawan PT Jasa Tirta  

       Penulis memilih beberapa informan diatas karena mereka memiliki 

keterkaitan langsung dengan masalah yang dibahas.  

b. Sumber Data Sekunder    

       Merupakan data yang bersifat membantu atau menunjang dalam 

melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan mengenai sumber 

data primer. Data sekunder yang dipakai penulis antara lain :  

1) Ahsin Hafidz, Fikih Kesehatan.  

2) Abu Bakar Jabir Al Jaziry, Ensiklopedi Muslim.  

3) Jimmie Asshidiqie, Green Constitutions.  

4) Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan.  

5) Nadiah Thayarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an.  

6) Siti Zumrokhatun dan Darda Syahrizal, Undang Undang Agraria dan 

Aplikasinya.  

                                                           
17 

 Surat Keputusan Dekan Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulis 

Skripsi (tp. 2012), 14.   
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7) Saleh Al Fauzan, Fiqih Sehari hari.     

 

              4. Teknik Pengumpulan Data  

                    Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung ke lapangan, yaitu pada 

praktik pemanfaatan lahan stren kali Brantas, di Desa Lengkong 

Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto.  

b. Interview, yaitu wawancara dan Tanya jawab. Adapun metode yang 

digunakan yaitu wawancara tak terstruktur, yaitu wawancara cukup 

dengan menggunakan garis garis besar informasi yang dibutuhkan dan 

sekaligus mengembangkan materi yang sedang diujikan.  

Daftar pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai berikut :  

1. Sejak kapan anda mengolah lahan stren kali Brantas ?  

2. Bagaimana cara anda mengolah lahan di areal ini ?  

3. Apakah anda sudah mendapatkan izin terkait aktivitas ini ?  

Dari dua pertanyaan diatas akan berkembang menjadi pertanyaan lain 

yang berhubungan dengan data untuk kepenulisan ini.  
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c. Studi pustaka, yaitu mengumpulkan data yang bersumber dari buku, 

undang undang atau kitab kitab yang berkaitan dengan perkara yang 

diteliti.  

5.  Teknik Analisis Data.  

       Setelah data diatas terkumpul dengan baik berupa data primer 

maupun sekunder yang dianggap valid maka langkah berikutnya 

menggunakan metode pendekatan logika yang menyebutkan seluruh data 

yang terkumpul kemudian memilah data tersebut menjadi lebih 

mengerucut pada fokus penelitian, selanjutnya diteruskan dengan metode 

deskriptif yang menkostruksikan data tersebut untk menjadi sebuah 

gambaran dari aktivitas objek yang sedang diteliti, hal ini berkaitan 

dengan aktivitas warga Desa Lengkong yang memanfaatkan lahan stren 

kali Brantas.  

       Analisis menggunakan analisis komparatif yang dilakukan dengan 

memverifikasikan teori atau praktik yang sudah ada. Tentunya hal ini 

berkaitan dengan pembandingan atau pengujian dimaksudkan untuk 

mengkaitkan teori yang mengkaji hal hal yang menjadi fokus penelitian.
15

  

 

                                                           
18 

 Ibid, 15.  
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I. Sistematika Pembahasan  

     Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi sistematis dan 

kronologis sesuai dengan alur berpikir ilmiah maka dibutuhkan 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

       Bab pertama, merupakan awal yang memaparkan secara glolbal 

tentang latar belakang masalah yang sedang dikaji. Hal ini merupakan 

langkah awal untuk melangkah lebih awal pada bab bab selanjutnya. Bab 

ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

      Bab kedua, berisi tentang landasan teori, memuat uraian tentang Ih{ya’ 

al-mawa>t dan Undang undang Konservasi Sumber Daya Alam.  

       Bab ketiga, merupakan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran 

umum lokasi penelitian dan praktik pemanfaatan lahan stren kali Brantas 

Di Desa Lengkong Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto.  

       Bab keempat, merupakan analisa hasil peneliti lapangan yaitu analisis 

Hukum Islam yaitu teori Ih{ya al-mawa>t dan Undang Undang No 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam.  
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      Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Dengan demikian, bab kelima ini menjadi sarana untuk menjawab 

rumusan masalah.  

 

 


